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ABSTRAK

Pelat merupakan komponen dalam bangunan yang dibuat untuk menerima beban
mati (DL dan SDL) dan beban hidup (LL). Dalam pembuatannya, pelat terus
dikembangkan. Mulai dari bahan kayu yang masih dipergunakan sampai sekarang,
sampai ke pelat pracetak. Pelat pracetak diciptakan untuk memudahkan
pengerjaan pengadaan pelat pada bangunan. Namun demikian, pelat konvensional
pun masih eksis digunakan sampai sekarang.

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menganalisis dan membandingkan
efisiensi dari suatu pelat konvensional dan pelat pracetak. Pelat konvensional
didesain dengan ukuran, mutu beton, dan pembebanan yang sama dengan pelat
pracetak.

Momen lentur pelat konvensional lebih besar, begitu juga dengan lendutan pelat
konvensional lebih besar dibandingkan dengan pelat pracetak. Lendutan pada
pelat pracetak tidak memenuhi ijin lendutan bersih, dimungkinkan karena
program yang digunakan tidak mendefinisikan tendon monolit dengan pelat.
Untuk perbandingan harga, pelat pracetak lebih murah dari pelat konvensional.

Kata kunci: pelat konvensional beton, pelat pracetak beton
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ABSTRACT

Slab is a building component created to receive dead loads (DL and SDL) and live
load (LL). In the mean time, slabs continues to be developed, starting from
wooden planks still available recently, to precast slabs. Precast slab was created to
facilitate the procurement of concrete slab on site. However, conventional slabs
still exist nowadays.

The purpose of this thesis is to analyze and compare the efficiency of
conventional and precast slab. The conventional slab was design referring the
precast, by means of same size, same concrete quality, and same loading as well.

Flexural moments on conventional slab is more than that of the precast slab, as
well deflection of conventional slab is greater. Deflection of the precast slab do
not meet allowed precast of deflection net, made possible because the program
used does not define a monolithic slab-tendon. For price comparisons, precast slab
is cheaper than the conventional slab.

Keywords: concrete conventional slab, concrete precast slab.
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DAFTAR NOTASI

Tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm

Luas bruto penampang, mm?

Luas tulangan tarik, mm?

Luas total tulangan longitudinal, mm?

Lebar penampang, mm

Balok 1

Balok 2

Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm
Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik arah x, mm
Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik arah y, mm
Beban mati, kg/m?

Modulus elastisitas beton, N/mm?

Modulus elastisitas baja, N/mm?

Mutu beton pada kondisi layan atau beban kerja, N/mm?
Mutu tulangan baja, N/mm?

Kuat tegangan leleh baja, N/mm?

Tinggi penampang, mm

Tebal minimum pelat, mm

Lengan momen, mm

Panjang bentang pelat, mm

Beban hidup, kg/m?

Bentang bersih, mm
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Qu

SDL
tpatap
U

Vv
Whalok
WpL
Wiolom
WL
Wwe
Woelat
Woilafond

Wwaterproof
Xx

Xy

Pmax

Bentang terpendek yang ditinjau, mm

Bentang terpanjang yang ditinjau, mm

Kapasitas momen nominal, N-mm

Momen terfaktor desain, N-mm

Kuat beban aksial, N

Beban ultimate, N/m?

Beban mati tambahan, kg/m?

Tebal pelat atap, mm
Faktor pembebanan
Volume pelat, m®
Berat beban balok, kg
Berat beban mati, kg
Berat beban kolom, kg

Berat beban hidup, kg

Beban mekanikal dan elektrikal, kg

Berat beban pelat lantai, kg

Berat plafon, kg

Berat waterproof, kg

Koefisien momen arah x

Koefisien momen arah y

Rasio bentang bersih panjang terhadap bentang bersih pendek

Berat volume beton, kN/m®

Rasio penulangan

Rasio maksimim luas tulangan terhadap luas bruto penampang

beton
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Rasio minimum luas tulangan terhadap luas bruto penampang
beton

Faktor reduksi
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